
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, deskripsi data yang telah 

dijabarkan dan analisis pembahasan, maka dapat disimpulkan berdasarkan hipotesis 

penelitian, antara lain: 

1. Hasil iuji ihipotesis ipertama imenunjukan iadanya ipengaruh ilangsung iyang ipositif idan 

isignifikan iantara iWork-Life iBalance iberpengaruh ipositif iterhadap iTurnover 

iIntention idengan inilai ioriginal isample i0,379, it-statistic i> 1,96 yaitu 3,270, dan p-

value yaitu 0.001 < 0.005. Ketika pegawai tidak mampu memprioritaskan dan 

menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi, maka 

mereka akan cenderung imemiliki iniat iyang itinggi iuntuk imelakukan iturnover. 

iSemakin itidak ibaiknya iWork-Life iBalance, imaka isemakin itinggi ipula ipegawai 

imelakukan iTurnover iIntention. 

2. Hasil iuji ihipotesis ikedua imenunjukan iadanya ipengaruh ilangsung iyang ipositif idan 

isignifikan iantara iWork-Life Balance terhadap Employee Engagement dengan 

nilai original sample 0,945, t-statistic > 1,96 yaitu 73.252, p-value yaitu 0.000 < 

0.005. Ketika pegawai mendapatkan kesempatan untuk mengelola dan 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka mereka 

cenderung akan meningkatkan produktivitas dan keterlibatan kerja terhadap 

perusahaan. Semakin baiknya Work-Life Balance, maka semakin tinggi pula 

sikap Employee Engagement di kegiatan-kegiatan perusahaan. 

3. Hasil iuji ihipotesis iketiga imenunjukan iadanya ipengaruh ilangsung iyang ipositif idan 

isignifikan iantara ikepuasan ikerja iterhadap iEmployee iEngagement idengan inilai 

ioriginal isample i0,553, it-statistic i> i1,96 iyaitu i4,855, dan p-value yaitu 0.000 < 

0.005. Ketika pegawai mempunyai keterlibatan yang tinggi dengan perusahaan, 

maka mereka akan merasa nyaman dalam lingkungan pekerjaannya dan 



menurunkan keinginan pegawai untuk melakukan turnover. Semakin tingginya 

Employee Engagement pegawai, maka semakin menurun pegawai melakukan 

Turnover Intention. 

4. Hasil iuji ihipotesis ikeempat imenunjukan iadanya ipengaruh itidak ilangsung iyang 

ipositif idan isignifikan iantara iWork-Life iBalance iterhadap iTurnover iIntention 

imelalui iEmployee iEngagement. Nilai original sample pengaruh tiga variabel ini 

adalah 0,523, t-statistics >1,96 yaitu 4,844, dan p-value yaitu 0.000 < 0.005. 

Apabila pegawai merasa tidak dilibatkan dan terlibat dalam kegiatan pekerjaan, 

maka mereka akan menahan diri untuk berusaha terlibat dalam pekerjaan yang 

mereka lakukan. Minimnya keterlibatan pegawai disertai dengan work-life 

balance yang tidak baik akan menyebabkan tingginya kecenderungan pegawai 

untuk melakukan turnover. Semakin tidak baiknya Work-Life Balance dan 

Employee Engagement, maka semakin tinggi pula pegawai melakukan Turnover 

Intention. 

 

B. Implikasi 

Hasil ipenelitian ivariabel iWork-Life iBalance imenunjukan ibahwa iinstrument iyang 

imemiliki inilai itertinggi iadalah iWLB9 idengan iuraian ipernyataan iyang idigunakan 

iadalah i“Saya ipulang ikerja iterlalu iLelah iuntuk imelakukan ihal iyang isaya isukai”. Hal ini 

menggambarkan bahwa pekerjaan responden hampir menyita waktu yang banyak 

dengan tidak mampunya responden untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dan 

pekerjaan. Dengan ini, pegawai akan mempunyai keinginan untuk mencoba mencari 

pekerjaan yang tidak membebani hal-hal yang disukai oleh pegawai. Pada hasil 

penelitian variabel Work-Life Balance menunjukan bahwa instrument yang 

memiliki nilai terendah adalah WLB3. Adapun uraian pernyataan yang digunakan 

adalah “Saya harus kehilangan kegiatan pribadi yang penting karena pekerjaan 

saya”. Maka, sebaiknya PT X melakukan penyuluhan dan komunikasi dua arah 

dengan pegawai agar tidak terjadi kesepakatan yang merugikan satu sama lain. 



Dengan begitu, hubungan kerja antara perusahaan dan pegawai akan terjalin baik 

disertai dengan penyesuaian pegawai terhadap kegiatan pribadi tersebut.  

Hasil penelitian variabel Employee Engagement menunjukan bahwa instrument 

yang memiliki nilai tertinggi adalah EN1 dengan uraian pernyataan yang digunakan 

adalah “Ditempat kerja, saya merasa dipenuhi energy”. Semangat yang muncul 

terhadap pekerjaan muncul ketika seseorang menyukai pekerjaan atau faktor-faktor 

didalam pekerjaan tersebut. Hal ini dapat menjadi catatan penting untuk perusahaan 

untuk menemukan cara agar meningkatkan gairah bekerja karyawan melalui 

keterlibatan kegiatan dalam pekerjaan. Pada hasil penelitian variabel Empoyee 

Engagement menunjukan bahwa instrument yang memiliki nilai terendah adalah 

EN2. Adapun uraian pernyataan yang digunakan adalah “Ditempat kerja, saya 

merasa kuat dan bertenaga”. Maka, perusahaan dapat meningkatkan lagi 

keterlibatan para karyawan terhadap aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan 

karyawan seperti aktivitas sosial bersama. Keterlibatan aktivitas kepada pegawai 

dapat menciptakan iklim organisasi dan pribadi yang kondusif dan membantu 

pegawai untuk lebih bersemangat dalam bekerja.  

Employee Engagement dapat memediasi Work-Life Balance dengan Turnover 

Intention. Jika perusahaan ingin menurunkan tingkat Turnover Intention pada diri 

pegawai, maka perusahaan dapat meningkatkan peran Work-Life Balance untuk 

tidak menciptakan beban pekerjaan yang terlalu tinggi kepada pegawai serta 

mendorong sikap keterlibatan pekerja dalam segala aktivitas-aktivitas pekerjaan 

yang ada dalam perusahaan agar pegawai merasa kenyamanan dan meminimalisir 

keinginan untuk melakukan turnover. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam imelaksanakan ipenelitian, iterdapat ibeberapa iketerbatasan iatau ikesulitan iyang 

imenimbulkan ikemungkinan ibesar ibahwa iakan idilakukan ipenelitian ilanjutan. iHal-hal 

itersebut iberdasarkan ikekurangan idalam ipenelitian iini, iantara ilain: 



1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Turnover Intention dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari tiga variabel, sedangkan masih ada factor lain yang 

mempengaruhi Turnover Intention. 

2. Keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang kadang tidak 

merepresentasikan secara menyeluruh keadaan pegawai sesungguhnya.   

 

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan ikesimpulan iserta iimplikasi idiatas, imaka ipenelitian iini imemberikan 

ibeberapa isaran iyang idiharapkan idapat imenjadi ibahan iuntuk imasukan iyang 

ibermanfaat isebagai iberikut: 

a) Dari ihasil ipenelitian iditemukan ibahwa ibesarnya ipengaruh iWork-Life iBalance 

iterhadap iTurnover iIntention idimediasi ioleh iEmployee iEngagement iadalah 

i4,844 idan isisanya idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idiluar ipenelitian. iPeneliti ilain 

iyang itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iyang iserupa, idisarankan iuntuk 

imenganalisis ipengaruh ivariabel-variabel ilainnya iyang idiprediksi idapat 

imempengaruh iTurnover iIntention iseperti iEmployee iSatisfaction. 

b) Jika ipenelitian iselanjutnya iingin imengambil ivariabel iyang isama, imaka isaran 

idari iPeneliti iadalah itingkatkan ikualitas ipenelitian iselanjutnya idengan 

imenyempurnakan ihasil ipenelitian iini idan ipenelitian iterdahulu, idengan icara 

imenambah ijumlah isampel idan imengganti iobjek ipenelitian iyang isekiranya idapat 

imempengaruhi ihasil ipenelitian, iagar ihasil ipeneitian iyang iakan idatang imenjadi 

ilebih ibervariasi idan iberagam. 

c) Hasil ipenelitian ivariabel iTurnover iIntention imenunjukan ibahwa iinstrument 

iyang imemiliki inilai iterendah iadalah iTI2. iAdapun iuraian pernyataan yang 

digunakan adalah “Jika ada kesempatan untuk bekerja di perusahaan lain, saya 

kan meninggalkan perusahaan saya saat ini”. Maka, pihak PT X untuk dapat 

melakukan pendekatan lebih lanjut kepada pihak pegawai. Hal ini 

dilaksanakan untuk mengetahui hal yang diinginkan oleh karyawan dan juga 

untuk mendapatkan feedback yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 



meningkatkan ikualitas isumber idaya imanusianya. iSelain iitu iperusahaan ijuga 

idapat imemberikan ireward iberupa iinsentif iatau itunjangan iatau ibonus iuntuk 

ikaryawan iyang imemenuhi ikondisi itertentu iagar iperusahaan imemperdulikan idan 

imemperhatikan ikerja ikeras ipara ipegawainya idan imenjadi imotivasi ibagi isetiap 

ipegawai iuntuk imeningkatkan ipekerjaannya iserta imenurunkan ikeinginan 

turnover. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


